


ABSTRAK 

 

 Sejak Indonesia di proklamirkan menjadi Negara yang merdeka maka beberapa 
permasalahan muncul , mulai dari pengakuan dunia Internasional , masalah bentuk dan dasar 
Negara, Dalam perkembangan selanjutnya bangsa Indonesia telah beberapa kali menerapkan 
system undang-undang dasar, hal ini menunjukan bahwa bangsa Indonesia harus cepat untuk 
menyelesaikan permasalahan yang paling mendasar. Dekrit presiden 5 Juli 1959 merupakan 
upaya pemerintah untuk membakukan system undang-undang dengan memberlakukan 
kembali UUD  1945. Namun  pada kenyataannya tidak semudah itu untuk menyelesaikan 
permasalahan, sehingga muncul penafsiran yang berbeda-beda tentang Pancasila dan hal ini 
tentunya membawa dampak yang buruk dan mengakibatkan labilnya penafsitran terhadap 
dasar Negara. 

 Kepemimpinan Soeharto yang selama ini di kenal sebagai kepemimpinan rezim pada 
tahun 1980 an melontarkan gagasan tentang Pancasila sebagai asas tunggal, sehingga memicu 
kontroversi antara masyarakat dengan pemerintah. KH. Achmad Siddiq adalah seorang ulama 
yang memiliki latar belakang NUdan mempunyai pandangan moderat, dalam Munas NU 
1983 di Situbondo mendapatkan tugas dari para ulama besar NU untuk mempelajari konsep 
penetapan Pancasila sebagai satu-satunya asas organisasi. Sebagai upaya yang dilakukan KH. 
Achmad Siddiq dalam menyelesaikan permasalahan asas organisasi tersebut digunakan 
metode-metode agama (tajdid dan ijtihad)  yang selama ini hanya dipakai sebagai alat 
pemecah persoalan agama dengan metode-metode modern, sehingga dapat mencapai 
kesepakatan bersama. 

 Kajian ini merupakan kajian sejarah, sehingga yang digunakan adalah metode historis 
yaitu proses menguji dan menganalisa secara kritis atas rekaman dan peninggalan terhadap 
peristiwa masa lampau, dan kajian ini adalah kajian tokoh, maka pendekatan yang dipakai 
adalah pendekatan biografis yaitu berusaha menjelaskan dengan teliti kenyataan hidup KH. 
Achmad Siddiq, pengaruh yang diterima serta sifat dan pemikiran yang dimiliki dalam masa 
formatif kehidupannya. Selain itu juga menggunakan pendekatan antropologis di mana 
pendekatan yang berusaha mengungkapkan nilai-nilai yang mendasari perilaku seorang 
tokoh, status dan system kepercayaan yang mendasari pola kehidupannya. 
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